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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti yang khusus 

rehabilitasi mental dan pecandu narkoba ini berdiri pada tahun 2005 yang 

didirikan oleh Kiai Muzakkin yang letaknya di Desa Sendangagung 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Yang pertama, didirikannya 

pondok ini berasal dari masyarakat yang seringkali mengacuhkan orang 

gila maupun pecandu narkoba. Yang kedua,  inisiatif Kiai Muzakkin atas 

fenomena Desa Sendangagung yang anak-anak mudanya banyak yang 

terjerumus ke narkoba dan pil koplo.  

2. Perkembangan Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti ini 

penulis membedakan menjadi dua periode. Pertama periode 2005-2010. 

Perkembangan jumlah santri yang terus meningkat dari tahun ke tahun, 

aspek sarana dan prasarana dari tahun 2005-2010: Rumah pengasuh, 

kamar santri, kamar mandi, musholla, dan ruang tamu. Di tahun 2008-

2010 bertambah aula dan gudang. Pengelolaan dana 2005-2008: Sumber 

dana dari santri baru, uang syahriyah.  Struktur pondok yang dari tahun 

ke tahun berubah, sistem pegelolaan dana yang ada di pondok. Periode 

2010-2015: Jumlah santri Di periode ini jumlah santri juga 

perkembangannya juga meningkat. Dari kurun waktu 5 tahun santri yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

bermukim maupun hanya berobat ada ratusan orang. Sarana dan 

prasarana tahun 2010 sampai 2015 bertambah yaitu kamar santri 3 

menjadi 5 dan kamar mandi 3 menjadi 3. Sumber dana di periode 2005-

2010 diperoleh dari santri sekarang di tahun 2010-2015 sumber dana ada 

tambahan sumbangan dari masyarakat. 

3. Respon terhadap Pondok Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti 

ada yang positif dan negatif. Respon positif antara lain: masyarakat, 

pemerintah, pasien. Respon Positif masyarakat dengan adanya Pondok 

Pesantren Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti ini sangat membantu sekali 

karena pecandu narkoba dan orang stress pun menjadi terurus dan 

berkurang. Respon positif pemerintah dengan adanya pondok ini adalah 

pemerintah terbantu sekali karena pondok ini menangani pasien narkoba 

dan stress. Jadi, masyarakat sekitar tidak perlu jauh-jauh pergi ke kota. 

Respon Positif pasien adalah dengan adanya pondok ini pasien terbantu 

sekali karena pasien kembali hidup normal seperti manusia pada 

umumnya. Respon negatif masyarakat karena terkadang pasien atau 

santri keluar pondok dan mengamuk di warga sekitar pondok, itu 

membuat resah masyarakat desa Sendangagung. Dampak adanya Pondok 

bagi santri adalah santri kembali hidup normal kembali setelah mondok 

atau berobat ke pondok dan dampak bagi lingkungan sekitar pondok 

adalah anak-anak remaja yang terjerumus ke narkoba dan orang stres 

menjadi sedikit. 
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B. Saran 

Pada skripsi ini terkandung beberapa saran baik bagi penulis maupun 

pembaca. Oleh karena itu, penulis memberikan saran bagi pembaca pada 

umumnya dan para peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi para pembaca khususnya yang terkait dengan Pondok Pesantren 

Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti yang khusus menangani para pecandu 

narkoba dan rehabilitasi mental agar bisa mencontoh pondok ini walaupun 

kebanyakan pondok-pondok lain menangani orang-orang normal, Pondok 

Dzikrussyifa’ Asma’ Berojomusti ini berani tampil beda dengan pondok 

lain. 

2. Bagi para peneliti khususnya yang terkait dalam Pondok Pesantren yang 

khusus rehabilitasi mental dan pecandu narkoba. Skripsi yang penulis 

susun tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis 

mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan 

memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk melakukan 

penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk dibaca 

dan dikaji banyak orang. 

 


